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ABSTRACT 

This study examines the innovation in curriculum development in the digital era, focusing on driving 

technology-based educational transformation in Indonesian primary schools. Employing a 

qualitative systematic literature review, it synthesizes recent studies, policy documents, and 

educational frameworks published between 2020 and 2025. Key themes identified include the 

integration of emerging technologies, adaptive learning models, infrastructure challenges, and 

strategies for enhancing school competitiveness through personalized learning. Findings reveal that 

embracing digital tools and pedagogies effectively supports curriculum agility and student-centered 

learning, while highlighting significant disparities in infrastructure access that must be addressed. 

The study underscores the necessity of policy alignment, teacher capacity building, and equitable 

technology distribution to realize transformative education. Insights from this research aim to inform 

education stakeholders in designing future-ready curricula that meet evolving demands. 

Keywords: Curriculum development, digital transformation, technology integration, primary 

education, adaptive learning. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji inovasi pengembangan kurikulum di era digital dengan fokus mendorong 

transformasi pendidikan berbasis teknologi di sekolah dasar Indonesia. Menggunakan metode studi 

literatur sistematis kualitatif, penelitian ini mensintesis studi terkini, dokumen kebijakan, dan 

kerangka pendidikan yang diterbitkan pada periode 2020-2025. Tema utama yang diidentifikasi 

meliputi integrasi teknologi baru, model pembelajaran adaptif, tantangan infrastruktur, serta strategi 

peningkatan daya saing sekolah melalui pembelajaran personalisasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan perangkat dan pedagogi digital secara efektif mendukung kelincahan kurikulum 

dan pembelajaran berpusat pada siswa, sekaligus menyoroti ketimpangan akses infrastruktur yang 

perlu diatasi. Penelitian ini menegaskan pentingnya keselarasan kebijakan, pengembangan kapasitas 

guru, serta pemerataan distribusi teknologi untuk mewujudkan pendidikan transformatif. Temuan 

ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pemangku kepentingan pendidikan dalam merancang 

kurikulum yang siap menghadapi tantangan masa depan. 

Kata kunci: Pengembangan kurikulum, transformasi digital, integrasi teknologi, pendidikan 

dasar, pembelajaran adaptif. 
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PENDAHULUAN 

Inovasi pengembangan kurikulum dalam era digital menjadi imperatif 

strategis untuk mendorong transformasi pendidikan berbasis teknologi yang 

responsif terhadap dinamika Society 5.0. Perkembangan eksponensial teknologi 

informasi seperti kecerdasan buatan generatif, blockchain learning, dan metaverse 
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education menuntut paradigma kurikulum yang agile dan data-driven untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran (Pratiwi, 2025). Era digital menekankan 

transformasi dari kurikulum statis menuju model dinamis yang mengintegrasikan 

big data analytics dengan pedagogi personalisasi, sebagaimana diuraikan dalam 

kerangka Digital Learning Ecosystem yang menggabungkan infrastruktur cloud, AI 

assessment, dan adaptive content delivery (Hidayat, 2024). 

Transformasi pendidikan berbasis teknologi didorong oleh kebijakan nasional 

yang responsif terhadap Revolusi Industri 4.0 dan 5.0. Kurikulum Merdeka Belajar 

fase digitalisasi melalui Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2024 mewajibkan 

60% konten pembelajaran berbasis platform LMS terintegrasi, dengan target 85% 

satuan pendidikan siap hybrid learning pada 2027 (Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2024). Pemanfaatan ekosistem Merdeka Digital 

Platform meningkatkan aksesibilitas materi adaptif di 75% wilayah prioritas, 

meskipun tantangan literasi data guru masih mencapai 65% (Sari, 2025). 

Kerangka teoritis Digital Curriculum Transformation Framework menjadi 

fondasi utama inovasi ini, mengintegrasikan model SAMR (Substitution-

Augmentation-Modification-Redefinition) dengan TPACK 2.0 untuk transisi dari 

teknologi pengganti menuju redefinisi pembelajaran (Wulandari, 2024). Di tingkat 

implementasi, pengembangan micro-credential berbasis blockchain terbukti 

meningkatkan validasi kompetensi siswa sebesar 40%, sementara AI-driven 

curriculum mapping mengurangi waktu desain kurikulum hingga 35% (Rahman et 

al., 2025). 

Tren global menunjukkan bahwa negara-negara ASEAN seperti Singapura 

dan Malaysia telah mengadopsi Digital Curriculum Standards dengan LMS 

nasional terpusat, menghasilkan peningkatan PISA digital literacy 28 poin dalam 3 

tahun (ASEAN Education Report, 2024). Di Indonesia, manajemen kurikulum era 

digital memerlukan kolaborasi multi-stakeholder melibatkan Kemendikbudristek, 

Kominfo, dan ekosistem edtech swasta untuk mengatasi fragmentasi platform 

(Nugroho, 2025). Kebijakan transformasi digital nasional melalui Strategi Nasional 

AI 2025-2030 menargetkan 70% kurikulum AI-ready pada jenjang dasar-menengah 

(Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2025). 
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Permasalahan krusial muncul dari ketertinggalan infrastruktur digital dan 

kapabilitas SDM pengelola kurikulum. Sebanyak 52% satuan pendidikan dasar 

belum memiliki server LMS lokal, menghambat implementasi real-time analytics 

dan personalized pathway (Purnomo, 2025). Studi empiris menemukan bahwa 68% 

pengembang kurikulum guru memerlukan sertifikasi data literacy tingkat advance 

untuk mengoperasikan dashboard analytics (Setiawan et al., 2024). Pendekatan 

konstruktivisme digital yang mengadopsi teori Connectivism Siemens menegaskan 

pentingnya network learning melalui kolaborasi cloud-based dalam membangun 

knowledge ecosystem (Arifin, 2023). 

Pemanfaatan teknologi blockchain untuk curriculum credentialing mulai 

diterapkan di SD model kota besar, dengan temuan bahwa smart contract 

verification mengurangi falsifikasi sertifikat 95% (Blockchain Education 

Indonesia, 2024). Pengembangan AI content generator untuk modul lokal terbukti 

efisien dengan validitas 92% berdasarkan expert judgement (Jurnal Didaktika 

Digital, 2025). Literatur terkini menegaskan bahwa teknologi memungkinkan 

curriculum co-creation antara guru, siswa, dan orang tua melalui platform 

partisipatif (Sadiman & Rahmat, 2022). 

Daya saing kurikulum nasional bergantung pada kemampuan adaptasi real-

time terhadap skill gap industri. Penelitian menemukan bahwa kurikulum dengan 

40% modul future skills (AI ethics, cybersecurity, data science) meningkatkan 

graduate readiness 27% (Jurnal Future Education, 2024). Rencana strategis 

Direktorat Kurikulum menargetkan 90% K13 revisi digital pada 2026 melalui 

workshop dan platform kolaboratif (Kemendikbudristek, 2023). Disparitas regional 

memerlukan curriculum localization dengan AI translation engine untuk 700+ 

bahasa daerah (Kemdikbud Daerah Report, 2025). 

Pengembangan curriculum analytics dashboard memungkinkan predictive 

modeling kebutuhan pembelajaran. Algoritma machine learning dapat memprediksi 

dropout risk dengan akurasi 82% (Salus Digital, 2025). Paradigma curriculum-as-

a-service melalui subscription model cloud mendukung scalability dan cost-

efficiency (Aripin & Partners, 2024). Kebijakan nasional mengatur data governance 

untuk memastikan etika dan privasi dalam curriculum big data (Kominfo 
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Regulation, 2025). 

Evaluasi transformasi menggunakan balanced scorecard digital: learning 

outcome, infrastructure readiness, teacher competency, stakeholder satisfaction. 

Microlearning modules berbasis gamification meningkatkan curriculum adoption 

34% (Setiawan, 2025). Metaverse classroom pilot di 50 SD menunjukkan 

engagement naik 41% (Duanto et al., 2025). Proyeksi roadmap menargetkan full 

digital curriculum ecosystem 2030 (Kemendikbudristek Vision, 2025). 

Kebijakan pendidikan strategis mengalokasikan 25% APBN pendidikan 

untuk digital transformation. Studi kasus DKI Jakarta mencatat curriculum 

digitalisasi 95% menghasilkan outcome 22% superior (Suparman, 2024). Teori 

Technology Acceptance Model menjelaskan resistensi 38% akibat perceived 

complexity, direkomendasikan change management program (Nst et al., 2025). 

Satuan pendidikan diwajibkan mengadopsi curriculum digital blueprint dengan 

dukungan pusat eksekusi teknologi (Kemendikbudristek, 2024). 

Tujuan artikel ini adalah menganalisis inovasi pengembangan kurikulum 

dalam era digital untuk mendorong transformasi pendidikan berbasis teknologi, 

menyajikan peta tren, model implementasi, identifikasi gap, serta rekomendasi 

strategis berbasis evidence dari literatur terkini dan praktik terbaik global-nasional. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

literatur sistematis (systematic literature review) untuk menganalisis inovasi 

pengembangan kurikulum dalam era digital yang mendorong transformasi 

pendidikan berbasis teknologi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

sintesis mendalam dari sumber-sumber ilmiah terkini tanpa keterbatasan data 

primer, sesuai dengan praktik analisis literatur yang umum dalam pengembangan 

kurikulum teknologi pendidikan dasar dan menengah. 

Data kualitatif dikumpulkan dari artikel jurnal ilmiah bereputasi yang 

terindeks di SINTA (tingkat 1 hingga 5) dan Scopus, dengan rentang publikasi 

antara tahun 2020 hingga 2025 untuk menjaga relevansi mutakhir. Pengumpulan 

juga mencakup dokumen kebijakan resmi nasional dari Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan serta institusi terkait. Kriteria inklusi mencakup artikel dan 
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dokumen kebijakan yang membahas inovasi kurikulum berbasis teknologi, 

khususnya yang relevan dengan pendidikan dasar dan transformasi kurikulum era 

digital. Artikel non-peer-reviewed dan publikasi di luar rentang waktu tersebut 

dikecualikan untuk memastikan kualitas dan relevansi sumber. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian di database SINTA 

dan Scopus menggunakan kata kunci seperti “inovasi kurikulum digital”, 

“transformasi pendidikan berbasis teknologi”, dan “kurikulum pendidikan dasar 

Indonesia”. Tahap screening dilakukan berdasarkan judul dan abstrak sehingga 

tersaring 35 artikel yang memenuhi kriteria awal. Selanjutnya, pembacaan teks 

lengkap menghasilkan 20 artikel dan 5 dokumen kebijakan yang dianalisis secara 

mendalam. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik yang dikodifikasi 

melalui perangkat lunak NVivo, dengan fokus pada pengelompokan tema utama 

seperti penguatan kompetensi guru digital, keberhasilan model hybrid learning, 

keterbatasan infrastruktur sebagai hambatan, dan kecenderungan inovasi kebijakan 

pendidikan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber antara jurnal, dokumen 

kebijakan, dan laporan studi kasus serta diskusi dengan pakar kurikulum dan 

pendidikan digital. 

Hasil analisis disusun dalam kerangka inovasi kurikulum digital yang 

aplikatif untuk konteks sekolah dasar adaptif dan berdaya saing, dengan 

rekomendasi kebijakan yang dapat diimplementasikan oleh pengelola pendidikan 

nasional maupun daerah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil analisis literatur dari 20 artikel jurnal dan 5 dokumen kebijakan 

memperlihatkan bahwa inovasi pengembangan kurikulum dalam era digital 

memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik pembelajaran di sekolah dasar. 

Tema utama yang muncul meliputi peningkatan kompetensi digital guru melalui 

kerangka TPACK, penerapan hybrid learning, tantangan infrastruktur digital, serta 

pengembangan pembelajaran personalisasi berbasis AI dan teknologi imersif 

seperti VR dan blockchain. 
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Sebanyak 65% artikel menyoroti pentingnya peningkatan kompetensi guru 

dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran sehari-hari, yang 

berdampak langsung pada motivasi dan hasil belajar siswa. Training TPACK secara 

berulang dan berkelanjutan menjadi salah satu strategi paling efektif, menghasilkan 

peningkatan penguasaan teknologi dan pedagogi yang mencapai 30%-40% menurut 

studi kuantitatif di beberapa wilayah Indonesia (Nurhayati, 2025; Nst, 2025). 

Penerapan hybrid learning, yang menggabungkan metode tatap muka dan daring, 

ditemukan mampu meningkatkan keterlibatan siswa hingga 29%-32% dengan 

dukungan platform Merdeka Mengajar dan gamification (Said, 2023; Salus Cultura, 

2025). 

Tantangan terbesar teridentifikasi pada disparitas infrastruktur digital, 

khususnya akses internet dan perangkat di sekolah-sekolah pedesaan. Studi 

menyebutkan hanya sekitar 28%-35% sekolah di daerah 3T memiliki koneksi 

internet stabil yang memadai untuk pendidikan digital, menimbulkan kesenjangan 

kompetensi dan akses sumber belajar (Koelsoem, 2024; Purnamasari et al., 2025). 

Inovasi berupa pengembangan aplikasi mobile dengan konten lokal menjadi solusi 

adaptif di beberapa daerah, meningkatkan daya saing sekolah hingga 18%. 

Penggunaan AI dalam personalisasi pembelajaran mulai banyak diadopsi dan 

terbukti meningkatkan retensi pengetahuan dan relevansi materi, terutama dalam 

bidang IPA dan STEAM. Temuan ini konsisten dengan hasil eksperimen akademik 

yang menunjukkan rata-rata peningkatan retensi siswa sebesar 26%-28% pada 

modul pembelajaran yang dilengkapi dengan teknologi adaptif (Suparman, 2024; 

Setianingsih, 2025). Selain itu, penerapan teknologi blockchain dalam pengelolaan 

sertifikat dan credential pendidikan memberikan transparansi dan keamanan data, 

mengurangi risiko fraud hingga 95%. 

Kajian kebijakan menegaskan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan ruang 

fleksibilitas penting bagi sekolah untuk mengadopsi teknologi digital. Target 

pemerintah untuk 80% guru melek teknologi pada 2025 adalah upaya strategis 

namun masih memerlukan dukungan pelatihan intensif, evaluasi, serta 

pengembangan konten yang relevan dan kontekstual sesuai karakteristik lokal 

(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2024; Koelsoem, 
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2024). 

Distribusi riset yang masih didominasi wilayah Jawa (55%) dan kurangnya 

publikasi terkait wilayah timur Indonesia mencerminkan kesenjangan perhatian 

riset dan perlunya pendalaman studi di daerah dengan akses teknologi terbatas. Hal 

ini penting untuk menjamin inklusivitas dan pemerataan perkembangan inovasi 

kurikulum digital nasional. 

Secara keseluruhan, inovasi pengembangan kurikulum berbasis teknologi 

dalam era digital meningkatkan kualitas pembelajaran dan persiapan kompetensi 

abad 21 terhadap peserta didik SD. Namun, keberhasilan implementasi sangat 

bergantung pada kesiapan infrastruktur, kompetensi guru, serta kebijakan yang kuat 

dan terintegrasi untuk mengatasi disparitas yang ada. 

 

Pembahasan 

Hasil temuan dominasi peningkatan kompetensi digital guru (65%) 

menginterpretasikan bahwa transformasi kurikulum era digital sangat bergantung 

pada human capital readiness, khususnya guru sebagai frontline implementor 

(Nurhayati, 2025). Peningkatan 30%-40% pasca-training TPACK menandakan 

bahwa investasi capacity building memiliki ROI tinggi dalam hal outcome 

pembelajaran, dengan implikasi praktis berupa mandatory annual certification 

untuk 100% guru SD melalui Merdeka Platform (Nst, 2025). 

Disparitas infrastruktur (28%-35% akses stabil pedesaan) 

menginterpretasikan digital divide sebagai bottleneck utama scalability inovasi 

kurikulum, bukan sekadar technical issue melainkan systemic inequality yang 

memerlukan targeted intervention (Koelsoem, 2024). Implikasi praktisnya adalah 

deployment mobile learning units ke 15.000 SD 3T dengan satelit internet gratis, 

memungkinkan 70% coverage dalam 2 tahun pertama (Purnamasari et al., 2025). 

Keberhasilan hybrid learning (29%-32% engagement increase) 

menginterpretasikan blended pedagogy sebagai sweet spot antara tradition dan 

innovation, optimal untuk konteks Indonesia yang heterogeneous (Said, 2023). 

Praktisnya, sekolah wajib alokasikan 40% jam pelajaran hybrid dengan 
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gamification modules, terbukti tingkatkan retention 25% di kelas 4-6 (Salus 

Cultura, 2025). 

Personalisasi AI (26%-28% retensi) menginterpretasikan data-driven 

instruction sebagai future of curriculum design, menggeser dari one-size-fits-all ke 

precision education (Suparman, 2024). Implikasi praktis mencakup pengadaan 1:1 

device ratio dengan AI tutor lokal berbahasa daerah, mengurangi dropout risk 20% 

berdasarkan predictive analytics (Setianingsih, 2025). 

Distribusi Jawa-sentris (55%) menginterpretasikan research bias yang 

mencerminkan implementation gap, dengan implikasi praktis pembentukan 5 

Regional Digital Curriculum Hubs di Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, 

Papua untuk localized content development (Koelsoem, 2024). 

Tabel 3. Implikasi Praktis Berdasarkan Temuan Utama 

Temuan Utama Interpretasi Implikasi Praktis Pendidikan 

Kompetensi Guru 

65% 

Human capital sebagai success 

driver 

Sertifikasi TPACK wajib 120 

jam/tahun 

Infrastruktur 28-35% 
Digital divide sebagai scalability 

barrier 

Mobile learning units 15.000 

SD 3T 

Hybrid Learning 29-

32% 

Blended optimal untuk konteks 

Indonesia 

40% jam pelajaran hybrid + 

gamification 

AI Personalisasi 26-

28% 

Precision education sebagai 

future 

1:1 device + AI tutor lokal 

bahasa daerah 

Jawa-sentris 55% 
Research bias = implementation 

gap 

5 Regional Digital Curriculum 

Hubs 

Keterbatasan utama adalah dominasi studi cross-sectional yang membatasi 

causal inference, direkomendasikan longitudinal tracking 3 tahun di 100 SD 

nasional. Implikasi teoritis memperkaya Digital Curriculum Maturity Model 

dengan Indonesia context factors (infrastructure equity, teacher agency, policy 

agility). 

a. Guru & Kepala Sekolah: 

1) Wajibkan 120 jam TPACK certification tahunan via Merdeka Platform 

dengan micro-credential blockchain 
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2) Bentuk Digital Curriculum Team (3 guru + 1 IT staff) untuk audit bulanan 

LMS readiness 

3) Pilot 40% hybrid lessons dengan gamification, target engagement score 

>80% 

b. Satuan Pendidikan: 

1) Deploy mobile learning labs ke SD pedesaan (1 unit/10 sekolah) dengan 

satelit internet gratis 

2) Kembangkan 1:1 Chromebook program dengan AI tutor lokal multilingual 

3) Integrasi 30% future skills modules (AI ethics, cybersecurity) ke KOS mulai 

semester genap 

c. Pemerintah Daerah: 

1) Alokasi 15% DAK pendidikan untuk infrastructure equity, prioritas 15.000 

SD 3T 

2) Bentuk 5 Regional Digital Hubs (Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, 

Papua) untuk localized content 

3) Insentif Rp10 juta/tahun bagi kepala sekolah digital innovator 

d. Kemendikdasmen: 

1) Revisi Permendikdasmen 2026: mandatory 50% digital curriculum 

allocation 

2) Launch National AI Curriculum Generator untuk auto-modul localization 

3) RCT 100 SD pilot dengan cost-benefit 3 tahun untuk scale-up policy 

Praktisnya bagi sekolah: (1) bentuk Digital Curriculum Team (guru + IT 

staff), (2) audit infrastructure tahunan, (3) pilot AI modules semesteran, (4) 

kolaborasi edtech swasta untuk custom LMS. Bagi pemerintah: revisi 

Permendikdasmen dengan mandatory 30% digital curriculum allocation mulai 

2026. 

Temuan ini berkontribusi mengisi gap antara policy ambition (Kurikulum 

Merdeka digital) dan ground reality, menyediakan blueprint actionable untuk 

transformasi pendidikan nasional. 

 

 



 

Jambura Journal of Community Empowerment Vol. 6 No. 2, Desember 2025 (Halaman 453-464)  462 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi pengembangan kurikulum 

berbasis teknologi sangat penting untuk mendukung transformasi pendidikan 

sekolah dasar di era digital. Peningkatan kompetensi guru dalam penguasaan 

TPACK menjadi fondasi utama keberhasilan implementasi kurikulum inovatif yang 

memadukan pembelajaran hybrid dan teknologi adaptif seperti AI dan VR. 

Meskipun terdapat tantangan signifikan berupa ketimpangan infrastruktur digital 

antara wilayah perkotaan dan pedesaan, serta masih rendahnya kesiapan digital 

guru di beberapa daerah, inovasi kurikulum ini berkontribusi nyata dalam 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Temuan ini sejalan 

dengan tujuan penelitian untuk mengidentifikasi tren inovasi kurikulum digital dan 

memberikan rekomendasi praktis yang aplikatif. Di masa depan, penguatan 

kebijakan pelatihan guru, pemerataan akses teknologi, dan pengembangan konten 

kontekstual harus menjadi fokus utama agar transformasi kurikulum dapat berjalan 

efektif dan inklusif. Penelitian lanjutan dengan pendekatan campuran disarankan 

untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dan memperluas cakupan wilayah, 

guna memberikan gambaran komprehensif bagi pengembangan kebijakan dan 

praktik pendidikan digital nasional. Kesimpulan ini menggambarkan harapan 

bahwa inovasi kurikulum berbasis teknologi akan mewujudkan sekolah dasar yang 

adaptif, kreatif, dan siap bersaing dalam menghadapi tantangan global dan 

perkembangan teknologi masa depan sesuai visi Kurikulum Merdeka. 
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